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PT. XYZ merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
manufaktur yang memproduksi beton segar (fresh concrete). Produk yang 
menjadi bahan penelitian adalah produk beton segar (fresh concrete) dengan 
kuat tekan K-300 N/m2. Kuat tekan beton dipengaruhi oleh komposisi yang 
digunakan, seperti semen, coarse aggregate (split), fine aggregate (pasir), 
dust stone (abu batu), additive, dan air. Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah dilakukan, komposisi optimum yang didapat yaitu air 13.81%, fine 
aggregate (pasir) 20.31%, semen 47.12%, coarse aggregate (split) 8.71%, 
dust stone (abu batu) 4.73%, dan additive 5.32%. Hasil implementasi dengan 
menggunakan komposisi penelitian menghasilkan kuat tekan beton sebesar 
K-311.8 N/m2. 
 




Perkembangan industri beton saat ini berkembang sangat pesat karena banyaknya 
pembangunan yang sedang dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu, perusahaan bersaing 
sangat ketat untuk mempertahankan kepercayaan customer terhadap produk yang 
diproduksi. Perusahaan menginginkan kelancaran dalam proses produksi hingga menjadi 
produk jadi, tentunya perusahaan sangat memperhatikan kualitas dari bahan baku utama 
hingga menjadi produk jadi. Dengan kualitas yang sangat tinggi dan baik, customer yang 
menggunakan produk yang diproduksi oleh perusahaan akan puas dan perusahaan dapat 
memperlancar proses dan strategi bisnisnya. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan semen 
hidrolis (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan dengan menggunakan 
atau tidak bahan tambah (admixture atau additive) atau campuran antara semen portland 
atau semen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat kasar dan air, dengan atau tanpa 
bahan tambahan yang membentuk masa padat. [1] 
Mixture Experiment didefinisikan sebagai jenis khusus RSM dimana faktor-faktornya 
adalah komponen campuran dan responsnya yang bervariasi seperti proporsi yang 
bervariasi, misalnya responsnya dipengaruhi oleh variasi proporsi. Jumlah proporsi 
maksimalnya hingga satu. Dalam kasus seperti itu, pendekatan desain standar tidak 
sesuai dan tidak dapat diterapkan. [2] 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan randomisasi data dengan software Minitab, kemudian hasil randomisasi data 
tersebut dilakukan percobaan di PT. XYZ dengan mengamati variabel respon pada tiap 
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1.43.2 
percobaan. Variabel respon tersebut berupa pengujian Slump dan uji Kuat Tekan beton. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Melakukan randomisasi data sebagai titik percobaan komposisi bahan baku. 
b. Menentukan komposisi campuran I, yaitu air, fine aggregate (pasir), dan semen. 
c. Menentukan komposisi campuran II, yaitu campuran I, coarse aggregate (split), dan 
dust stone (abu batu). 
d. Menentukan komposisi campuran III, yaitu campuran II dan additive. 
e. Membandingkan dan menganalisa antara model regresi yang dihasilkan dengan hasil 
uji laboratorium. 




4. Hasil dan Pembahasan  
Campuran I merupakan campuran yang sangat penting dalam proses produksi 
beton cair (fresh concrete) karena pada campuran I terdapat komponen air, fine 
aggregate (pasir), dan semen. 
 
Tabel 1 Usulan Proporsi Pembentuk Campuran I 
Batas Bawah Batas Atas
Air 0.15 0,65




Proporsi Bahan Baku (%)
 
 
Percobaan pertama menggunakan 3 jenis komponen (air, fine aggregate (pasir), 
dan semen) dengan derajat percobaan sebesar 2 (q = 3, m = 2) dan dilakukan replikasi 
sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 21 titik percobaan. Dari 21 titik percobaan, dilakukan 
pengujian pada tiap-tiap percobaan tersebut yang mana ditampilkan pada Tabel 2 dan 
diperoleh komposisi optimum pada Tabel 3. 
 
Tabel 2 Hasil Percobaan Campuran I 
9 1 1 1 0,4 0,25 0,35 23,9
7 2 0 1 0,275 0,375 0,35 23,5
5 3 2 1 0,275 0,375 0,35 23,3
3 4 1 1 0,2333333 0,333333333 0,4333333 22,7
20 5 2 1 0,15 0,25 0,6 21,8
10 6 1 1 0,15 0,375 0,475 22,5
4 7 2 1 0,15 0,25 0,6 22
1 8 1 1 0,15 0,375 0,475 22,6
6 9 2 1 0,2333333 0,333333333 0,4333333 22,4
11 10 2 1 0,4 0,25 0,35 23,8
18 11 2 1 0,275 0,25 0,475 23,1
16 12 1 1 0,275 0,375 0,35 23,1
14 13 0 1 0,15 0,5 0,35 21,5
13 14 2 1 0,15 0,5 0,35 21,7
8 15 1 1 0,15 0,375 0,475 22,7
19 16 2 1 0,2333333 0,333333333 0,4333333 22,6
15 17 1 1 0,15 0,25 0,6 21,4
2 18 1 1 0,4 0,25 0,35 24
12 19 2 1 0,15 0,5 0,35 21,4
21 20 0 1 0,275 0,25 0,475 23,3






StdOrder RunOrder PtType Blocks Air
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Tabel 3 Rancangan Komposisi Optimum Campuran I 
Air 17








60.1787.327.133.273.2153.2190.23 xxxxxxxxxxxxy   
Dimana 
^
y  menyatakan variabel respon, 
1
x  menyatakan air, 
2
x  menyatakan fine 
aggregate (pasir), dan 
3
x  menyatakan semen. 
 
 
Gambar 1 Contour Plot Nilai Slump 
 
 
Gambar 2 Piepel’s Response Trace Plot Nilai Slump 
 
 
Gambar 3 Response Optimizer Campuran I 
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Berdasarkan gambar Contour Plot pada campuran I terlihat bahwa nilai target slump 
yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam daerah percobaan. Hal tersebut terlihat pada 
gambar Contour Plot dimana target yang ingin dicapai berada pada garis yang berwarna 
hijau yang bercampur dengan warna putih. 
Response Trace Plot digunakan untuk mengetahui pengaruh komponen-komponen 
terhadap variabel respon. Piepel’s Response Trace Plot digunakan karena pencampuran 
yang hendak ditampilkan dalam bentuk Pseudo Components. 
Berdasarkan hasil Response Optimizer dengan menggunakan software Minitab, 
komposisi optimum untuk campuran I adalah air sebanyak 17%, fine aggregate (pasir) 
sebanyak 25%, dan semen sebanyak 58%. Hasil campuran I ini digunakan untuk 
penentuan komposisi campuran II. 
Campuran II merupakan campuran yang sangat penting dalam proses produksi 
beton cair (fresh concrete) karena pada campuran II terdapat komponen campuran I, 
coarse aggregate (split), dan dust stone (abu batu). 
 
Tabel 4 Usulan Proporsi Pembentuk Campuran II 
Batas Bawah Batas Atas
Campuran I 0,85 0.90
Coarse Aggregate (Split) 0.08 0.45
Dust Stone  (Abu Batu) 0.05 0.30
Campuran II
Komposisi




Gambar 4 Estimasi Model Regresi 
 
Hasil model regresi yang dihasilkan pada campuran II adalah sebagai berikut: 
321323121321
^
500.22476.3133.6667.0400.20467.19400.20 xxxxxxxxxxxxy   
 
 
Gambar 5 Response Optimizer Campuran II 
 
Berdasarkan hasil Response Optimizer dengan menggunakan software Minitab, 
komposisi optimum untuk campuran II adalah campuran II sebanyak 85.8%, coarse 
aggregate (split) sebanyak 9.2%, dan dust stone (abu batu) sebanyak 5%. Hasil 
campuran II ini digunakan untuk penentuan komposisi campuran III. 
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Campuran III merupakan campuran yang sangat penting dalam proses produksi 
beton cair (fresh concrete) karena pada campuran III terdapat komponen campuran II dan 
additive. 
 
Tabel 5 Usulan Proporsi Pembentuk Campuran III 
Batas Bawah Batas Atas
Campuran I 0,85 0.90
Campuran II
Komposisi
Proporsi Bahan Baku (%)
 
 
Tabel 6 Hasil Uji Slump (cm) dan Kuat Tekan Beton (N/m2) pada Campuran III 
8 1 1 1 0,93 0,07 11,6 300,99
3 2 0 1 0,94 0,06 11,6 298,56
7 3 1 1 0,95 0,05 10,9 300,43
1 4 1 1 0,95 0,05 10,8 301,89
6 5 0 1 0,94 0,06 11,3 298,77
4 6 1 1 0,95 0,05 11,1 298,53
2 7 1 1 0,93 0,07 10,9 302,73
5 8 1 1 0,93 0,07 11,7 301,06












Berdasarkan hasil estimasi model regresi yang didapat pada campuran III dengan 
dua variabel respon (slump dan kuat tekan beton) dengan menggunakan software 
Minitab, didapatkan model regresi untuk kedua variabel respon sebagai berikut: 
2121
^
667.2733.11333.11 xxxxy   
2121
^
280.7107.301620.298 xxxxy   
 
 
Gambar 6 Piepel’s Response Trace Plot Nilai Slump 
 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 




Gambar 7 Piepel’s Response Trace Plot Nilai Kuat Tekan 
 
 
Gambar 8 Response Optimizer Campuran III 
 
Berdasarkan hasil Response Optimizer dengan menggunakan software Minitab, 
komposisi optimum untuk campuran III adalah campuran II sebanyak 94.68% dan additive 
sebanyak 5.32%. 
Setelah didapatkan hasil akhir dengan menggunakan metode Mixture Experiment 
pada ketiga tahapan (campuran I, campuran II, dan campuran III), maka didapatkan 
komposisi optimum bahan baku beton segar (fresh concrete) dengan kekuatan beton K-
300 N/m2 dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7 Komposisi Optimum Beton Segar (Fresh Concrete) K-300 N/m2 
Air 13,81 226
Fine Aggregate  (Pasir) 20,31 548
Semen 47,12 410
Coarse Aggregate (Split) 8,71 258
Dust Stone  (Abu Batu) 4,73 102
Additive 5,32 135
Total 100 1679
Bahan Baku Komposisi (%) Berat (kg)
Beton Segar (Ready Mix ) K-300 N/m²
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5. Kesimpulan  
a. Komposisi optimum bahan baku beton segar (fresh concrete) yang digunakan untuk 
memproduksi campuran I terdiri dari air 17%, fine aggregate (pasir) 25%, dan semen 
58%. 
b. Komposisi optimum bahan baku beton segar (fresh concrete) yang digunakan untuk 
memproduksi campuran II terdiri dari campuran I 85.80%, coarse aggregate (split) 
9.20%, dan dust stone (abu batu) 5%. 
c. Komposisi optimum bahan baku beton segar (fresh concrete) yang digunakan untuk 
memproduksi campuran III terdiri dari campuran II 94.68% dan additive 5.32%. 
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